BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab 1V, pada bab ini diuraikan
kesimpulan keseluruhan hasil penelitian. Bagian kesimpulan merupakan jawaban
terhadap rumusan masalah yang dihadirkan pada bab pendahuluan.

Hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab empat yang menguraikan
struktur naratif dan struktur visual untuk menunjukkan ekranisasi yang terjadi
dalam komik “The Walking Dead” ke dalam bentuk serial televisi “The Walking
Dead Season 6”

1. Analisis struktur naratif menunjukkan bahwa terdapat beberapa persamaan
pada unsur alur, tokoh dan latar.'Secara keseluruhan, urutan alur dalam komik
“The Walking Dead” dan'serial televisi ¢ The ' Walking Dead Season 6” terdapat
persamaan alur yaitu kronologi cerita“yang dipaparkan secara beruntun dari
awal sampai akhir. Terdapat persamaan 3 dimensi tokoh dalam komik maupun
serial televisi. Persamaan juga ada pada latar tempat dalam komik dan serial
televisi.

2. Analisis unsur visual dalamkomik “The WalkingDead” ke dalam bentuk serial
televisi “The ‘Walking Dead Season 6” menunjukkan teknik yang digunakan
memiliki tujuan dan.makna serta pesan.yang-disampaikan. Adapun teknik
visual yang dominan digunakan.kemik “The Walking Dead” maupun serial
televisi “The Walking Dead Season 6 adalah tipe angle kamera objektif, shot
size medium shot dan close up, level angle kamera eye level.

3. Ekranisasi struktur naratif dalam komik “The Walking Dead” ke dalam bentuk
serial televisi “The Walking Dead Season 6” secara keseluruhan alur cerita
serial televisi masih relevan dangan cerita dalam komik, meskipun demikian
terdapat pula perubahan, di mana serial televisi melakukan banyak
penambahan alur. Perubahan juga terjadi pada tokoh dan latar dikarenakan
mengikuti perubahan pada alur. Penambahan ini dilakukan karena perbedaan

media, sifat media serial televisi sebagai media massa elektronik berbeda
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dengan media komik sebagai media cetak. Komik sebagai media cetak sifatnya
bisa dibaca berulang-ulang, sedangkan serial televisi sebagai media massa
elektronik sifatnya hanya bisa ditonton sekali. Oleh karena itu, serial televisi
memerlukan penambahan adegan flashback untuk mengingatkan penonton
pada episode sebelumnya. Penambahan juga dilakukan untuk mensiasati
pembabakan cerita untuk cliffhanger, sehingga penonton terbawa dalam
suasana konflik menegangkan dan penasaran menantikan kelanjutan konflik
tersebut dalam pembabakan selanjutnya dan mengingatkan penonton terhadap
adegan pada episode sebelumnya.

4. Perubahan alur dari komik “The Walking Dead” ke dalam bentuk serial televisi
“The Walking Dead Scason 6 turut berpengaruh-pada penyampaian secara
visual dari komik ke dalam bentuk serial televisi. Penciutan dan penambahan
terjadi pada penggunaan tipe angle kamera subjektif dan objektif, di mana
dalam komik dominan menggunakan tipe angle kamera subjektif, sedangkan
dalam serial televisi dominan menggunakan tipe-angle kamera objektif. Pada
proses adaptasi unsurvisual dari komik “The Walking Dead” ke dalam serial
televisi'“The Walking Dead Scason 67, cerita dalam halaman panel komik
dipecah ke.dalam satu frame ditampilkan secara berurutan pada serial televisi,
meskipun demikian pada. setiap tahapan-cerita diperlihatkan berurutan mulai
dari pengenalantokoh, konflik yang terjadi, klimaksnya pun dirangkai dengan

tepat sehingga tidak-menyimpang dari jalan cerita komik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan bahwa
penelitian Analisis Ekranisasi Komik “The Walking Dead” Ke Dalam Bentuk
Serial Televisi “The Walking Dead Season 6” Berdasarkan Struktur Naratif dan
Visual, dapat dijadikan referensi untuk lebih mendalami tentang ekranisasi sebagai
salah satu acuan dalam upaya membandingkan serial televisi adaptasi dengan karya
aslinya. Jadi, baik pembaca maupun penonton dapat memperhatikan persamaan dan

perbedaan antara keduanya.
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Selanjutnya, ekranisasi karya sastra ke dalam bentuk film maupun serial
televisi masih menyimpan berbagai kemungkinan permasalahan yang menarik
untuk diteliti. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan objek yang berbeda.
Misalnya dapat menggunakan, dongeng, puisi, pantun, naskah teater, ataupun novel
sebagai karya sastra yang diadaptasi ke dalam bentuk film maupun serial televisi.
Oleh karena itu, penelitian semacam ini perlu dikembangkan karena peneliti dengan
berbagai perspektif yang dibawanya akan menghasilkan referensi baru sebagai

salah satu upaya menambah apresiasi sastra, khususnya tentang ekranisasi.
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